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Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan di
Pulau Jawa Periode 2004 - 2013

Syaiful Anwar Pribadi

Jurusan IlImu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Jember

ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara baik negara
maju maupun negara berkembang. Namun, masalah kemiskinan paling besar masih
dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang. Kemiskinan merupakan
masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara
lain tingkat pendapatan masyarakat, pengangguran, kesehatan, pendidikan, akses
terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, jumlah penduduk, dan lokasi lingkungan.
Pulau Jawa merupakan wilayah yang ada di Indonesia yang terdiri dari enam Provinsi
yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten.
Pulau jawa merupakan daerah dengan perkumpulan wilayah-wilayah yang masih
mendominasi tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji dan menganalisis hubungan antara variabel pertumbuhan ekonomi dan
pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa dengan menggunakan Fixed
Effect Method (FEM). Hasil analisis menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) berpengaruh negatif signifikan dan variabel Angka Melek Huruf
(AMH) berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa
yang terbukti dari nilai alfa kurang dari 0.05. Implikasi kebijakan yang tepat untuk
hasil penelitian ini adalah strategi kebijakan pengendalian pertumbuhan penduduk
melalui Program Keluarga Berencana (KB) dan pemberlakuan larangan menikah di
usia dini. Perbaikan kualitas sumber daya manusia dilakukan dengan adanya pelatihan
skill. Selanjutnya Pemerintah meningkatkan pertumbuhan PDRB melalui peningkatan
investasi yang akan berdampak pada pertumbuhan jumlah lapangan pekerjaan.

Kata kunci: Kemiskinan, PDRB, Angka Melek Huruf, Pulau Jawa, Fixed Effect.
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The Effect of Economic Growth and Education on Poverty Rate in Java Island
Period 2004 - 2013

Syaiful Anwar Pribadi

Department of Economics and Development Study, Faculty of Economics and
Business, University of Jember

ABSTRACT

Poverty is a problem faced by all countries in both developed and developing
countries. However, the biggest problem of poverty is majority faced by developing
countries. Poverty is a complex issue that is influenced by various interrelated factors,
including the level of society's income, unemployment, health, education, goods and
services access, location, geography, population, and environmental location. Java is
one of island in Indonesia consisting of six Provinces namely Jakarta, West Java,
Central Java, DI Yogyakarta, East Java, and Banten. Java together with its regions
dominates the poverty rate in Indonesia as the highest. The purpose of this study is to
examine and analyze the relationship between economic and education growth on
poverty rate in Java by using Fixed Effect Method (FEM). The result of the analysis
showed that Product Domestik Regional Bruto (GRDP) has significant negative effect
and Literacy variable has significant negative effect on poverty level in Java which is
proven from alpha mark for less than 0.05. The implication of clear policy for this
study are the strategy of controlling population growth policy through the Family
Planning Program (KB) and the enactment of banning marriage at an early age.
Improving the quality of human resources is done by skill training. Furthermore, the
government rises the growth of GRDP through increasing investment which directly
will affect the growth of employment number.

Keywords: Poverty, GDP, Literacy Rate, Java Island, Fixed Effect.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Pendidikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Pulau Jawa Periode 2004 - 2013; Syaiful Anwar Pribadi;
120810101015; 2017: 71 halaman; Program Studi Ekonomi Pembangunan Jurusan
lImu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jember.

Setiap negara berkembang maupun negara maju akan melaksanakan
pembangunan ekonomi dalam rangka terciptanya suatu kehidupan mendatang yang
lebih baik untuk kesejahteraan masyarakatnya. Tujuan dari pelaksanaan pembangunan
ekonomi adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan
pekerjaan, pemerataan pembagian pendapatan masyarakat, meningkatkan hubungan
ekonomi regional. Berdasarkan tujuan dari pembangunan ekonomi, maka salah satu
sasaran pembangunan ekonomi adalah mengurangi tingkat kemiskinan. Kemiskinan
menggambarkan suatu keadaan dimana seseorang kekurangan pendapatan guna
memenuhi kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar seperti pakaian, makanan, tempat
tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Pulau Jawa merupakan wilayah yang ada di
Indonesia yang terdiri dari enam Provinsi yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten. Pulau Jawa merupakan daerah dengan
perkumpulan wilayah-wilayah yang masih mendominasi tingkat kemiskinan tertinggi
di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Pulau Jawa. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kemiskinan sedangkan variabel bebas terdiri
dari variabel pertumbuhan ekonomi yang diproyeksikan dengan PDRB dan variabel
pendidikan yang diproyeksikan dengan Angka Melek Huruf. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Fixed Effect yang merupakan hasil pemilihan
model dari pengujian uji Hausman. Penelitian ini juga dilakukan uji asumsi Kklasik

untuk mengetahui sifat dari data yang digunakan dalam penelitian ini.
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Hasil penelitian menyatakan bahwa PDRB berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa. Artinya bahwa pada saat pertumbuhan
ekonomi mengalami peningkatan maka tingkat kemiskinan di Pulau Jawa akan
menurun dan sebaliknya apabila pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan maka
tingkat kemiskinan di Pulau Jawa akan meningkat. Hal tersebut dikarenakan tingginya
pertumbuhan ekonomi mendorong tingginya kegiatan ekonomi sehingga memicu
terbukanya lapangan pekerjaan baru. Tingginya jumlah lapangan pekerjaan baru, akan
memengaruhi tinggi rendahnya permintaan tenaga kerja yang kemudian berdampak
langsung pada pendapatan masyarakat. Semakin meratanya tingkat pendapatan yang
tinggi mencerminkan tingkat kemiskinan yang rendah dalam suatu wilayah.

Hasil penelitian juga menyatakan bahwa Angka Melek Huruf berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa. Artinya bahwa pada
saat Angka Melek Huruf mengalami peningkatan maka tingkat kemiskinan di Pulau
Jawa akan menurun dan sebaliknya apabila Angka Melek Huruf mengalami penurunan
maka tingkat kemiskinan di Pulau Jawa akan meningkat. Hal tersebut dikarenakan
kualitas sumberdaya manusia memengaruhi permintaan tenaga kerja. Perusahaan
membutuhkan SDM yang mempunyai kualitas dan keterampilan yang baik sehingga
masyarakat yang kualitas rendah tidak akan mampu bersaing dalam dunia kerja
sehingga dapat memicu pengangguran dan berakhir pada kemiskinan.

Implikasi kebijakan yang tepat untuk hasil penelitian ini adalah strategi
kebijakan pengendalian pertumbuhan penduduk melalui Program Keluarga Berencana
(KB) dan pemberlakuan larangan menikah di usia dini. Pengendalian fertilitas akan
mengurangi jumlah angkatan kerja dan secara langsung akan berdampak pada
berkurangnya jumlah pengangguran. Perbaikan kualitas sumber daya manusia
dilakukan dengan adanya pelatihan skill. Selanjutnya Pemerintah meningkatkan
pertumbuhan PDRB melalui peningkatan investasi yang akan berdampak pada

pertumbuhan jumlah lapangan pekerjaan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara berkembang maupun negara maju akan melaksanakan
pembangunan ekonomi dalam rangka terciptanya suatu kehidupan mendatang yang
lebih baik untuk kesejahteraan masyarakatnya. Tujuan dari pelaksanaan pembangunan
ekonomi adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan
pekerjaan, pemerataan pembagian pendapatan masyarakat, meningkatkan hubungan
ekonomi regional (Husen, 2011). Berdasarkan tujuan dari pembangunan ekonomi,
maka salah satu sasaran pembangunan ekonomi adalah mengurangi tingkat
kemiskinan (Prasetyo, 2010). Menurut Mubyarto dalam Amalia (2012) kemiskinan
menggambarkan suatu keadaan dimana seseorang kekurangan pendapatan guna
memenuhi kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar seperti pakaian, makanan, tempat
tinggal, pendidikan, dan kesehatan.

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara baik
negara maju maupun negara berkembang. Namun, masalah kemiskinan paling besar
masih dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang. Kemiskinan merupakan
masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara
lain tingkat pendapatan masyarakat, pengangguran, kesehatan, pendidikan, akses
terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, jumlah penduduk, dan lokasi lingkungan
(Amalia, 2012). Pengukuran kemiskinan dalam suatu daerah dapat menggunakan
perhitungan dari persentase penduduk miskin terhadap total penduduk (Badan Pusat
Statistik, 2016).

Pulau Jawa merupakan wilayah yang ada di Indonesia yang terdiri dari enam
Provinsi yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
dan Banten. Pulau Jawa merupakan daerah dengan perkumpulan wilayah-wilayah

yang masih mendominasi tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia (Datin Indonesia,
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2004-2012). Berikut ini detail tingkat kemiskinan di Pulau Jawa dapat dilihat pada
Gambar 1.1.

Banten 7,7
Jawa Timur 17,2
DI Yogyakarta 17,6
Jawa Tengah 18,3
Jawa Barat 12,1
DKI Jakarta 3,9
0,0 5,0 10,0 15,0 20,0

B Persentase jumlah penduduk miskin (%)

Gambar 1.1 Rata-Rata Persentase Jumlah Penduduk Miskin Di Pulau Jawa Tahun 2004-2013
(Sumber: Datin Kinerja Pembangunan Indonesia, 2013, diolah)

Gambar 1.1. menunjukkan bahwa beberapa provinsi di Pulau Jawa tingkat
kemiskinannya masih terbilang tinggi. Rata-rata tingkat kemiskinan tertinggi tahun
2004-2013 berada di Provinsi Jawa Tengah dengan presentase sebesar 18,3 persen.
Bahkan tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah berada diatas rata-rata tingkat
kemiskinan nasional (Datin Pembangunan, 2013). Tingkat kemiskinan tertinggi
selanjutnya diduduki olenh DI Yogyakarta dan Jawa Timur yang masing-masing
sebesar 17,6 persen dan 17,2 persen. Tingkat kemiskinan di JawaTimur, DI
Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barata memiliki angka yang masih terbilang
tinggi karena tergolong hard core (>10persen) yang mengindikasikan kebijakan
pengentasan kemiskinan yang dijalankan pemerintah provinsi masih belum berjalan

dengan optimal.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah
pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu salah satu tujuan pembangunan ekonomi yang
dilakukan oleh negara berkembang bertujuan untuk peningkatan pertumbuhan
ekonomi sebagai sarana mengurangi jumlah kemiskinan. Salah satu indikator untuk
mengetahui tercapainya proses pembangunan ekonomi adalah dengan melihat
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Mankiw, 2007:182). Pertumbuhan ekonomi
merupakan syarat keharusan yang digunakan dalam proses penurunan tingkat
kemiskinan dalam suatu daerah karena pertumbuhan ekonomi sangat efektif dalam
pengurangan jumlah kemiskinan (Siregar dan Wahyuniarti, 2006). Pertumbuhan
ekonomi memperlihatkan bagaimana suatu perekonomian memberikan suatu
tambahan pendapatan dalam masyarakat pada suatu periode tertentu dengan
menggunakan faktor-faktor produksi dalam menghasilkan suatu output
(Setyopurwanto dan Pudjihardjo, 2013). Indikator suatu daerah untuk melihat
pertumbuhan ekonomi daerahnya dilihat dari jumlah Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) yang dihasilkan setiap tahun (Rizki et al., 2016). Pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah dapat dikatakan berhasil apabila laju pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) lebih tinggi dari laju pertumbuhan penduduk
wilayah yang bersangkutan (Aimon, 2012). Pulau Jawa memiliki laju pertumbuhan
PDRB yang terus mengalami peningkatan pada tahun 2004-2013 dengan rata-rata laju
pertumbuhan yang hampir sama. Detail laju pertumbuhan PDRB di Pulau Jawa dapat
dilihat pada Gambar 1.2
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Gambar 1.2 Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2004-2013
(Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia, 2013, diolah)

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan PDRB Provinsi-Provinsi di Pulau
Jawa mengalami pertumbuhan yang relatif naik dengan trend yang naik turun. Rata-
rata pertumbuhan PDRB tertinggi tahun 2004-2013 ditempati oleh Provinsi Jawa
Timur dengan rata-rata laju pertumbuhan sebesar 6,2 persen. Kemudian rata-rata
tertinggi selanjutnya ditempati oleh Provinsi DKI Jakarta sebesar 6,1 persen kemudian
Jawa Barat sebesar 5,8 persen Banten sebesar 5,8 persen Jawa Tengah sebesar 5,6
persen dan DI Yogyakarta sebesar 4,8 persen. Pada tahun 2009 terjadi penurunan laju
pertumbuhan untuk semua Provinsi, hal tersebut dikarenakan pada tahun 2008-2009
terjadi adanya krisis global yang menyebabkan kekacauan ekonomi di Indonesia
(Nizar, 2013).

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah
pendidikan. Semakin tinggi pendidikan atau pengetahuan manusia maka kemampuan
manusia dalam menggunakan teknologi dan faktor — faktor produksi akan lebih efesien
serta produktivitas masayarakat akan meningkat yang kemudian menyebabkan
pendapatan perkapita naik dan berpengaruh pada pengurangan jumlah penduduk
miskin dengan kenaikan pendapatan perkapita (Kodar, 2014). Indikator pengukuran

dalam bidang pendidikan dapat dilihat dari tingkat angka melek huruf (AMH) suatu
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wilayah. Detail tingkat angka melek huruf Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa dapat
dilihat pada Gambar 1.3

Tingkat Angka Melek Huruf (%)
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Gambar 1.3 Perkembangan Angka Melek Huruf Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa Tahun
2004-2013 (Sumber: Datin Kinerja Pembangunan Indonesia, 2013, diolah)

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa tingkat angka melek huruf Provinsi di Pulau
Jawa mengalami kenaikan hingga periode 2013 dengan trend yang naik turun. Rata-
rata pertumbuhan tingkat AMH tertinggi di tempati oleh Provinsi DKI Jakarta dengan
rata-rata pertumbuhan sebesar 98,8 persen. Sedangkan tingkat angka melek huruf
terendah berada di Provinsi Jawa Tengah sebesar 89,2%. Maka dari itu, Pemerintah
perlu melakukan berbagai kebijakan guna peningkatan pendidikan masyarakatnya
agar tingkat kemiskinan dapat dikurangi.

Beberapa penelitian juga mendukung bahwa adanya pengaruh pertumbuhan
ekonomi, pengangguran, dan pendidikan terhadap tingat kemiskinan. Seperti
penelitian yang dilakukan Nugroho (2015) Pengaruh PDRB, Tingkat Pendidikan, Dan
Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Kota Yogyakarta Tahun 1999-2011, dimana
hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB dan tingat pendidikan berpengaruh negatif
terhadap tingkat kemiskinan sedangkan pengangguran berpengaruh positif terhadap
tingkat kemiskinan. Sari dan Ekaputri (2014) Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk,
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PDRB, dan Jumlah Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Kota Bengkulu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk dan pengangguran berpengaruh
positit terhadap tingkat kemiskinan sedangkan PDRB berpengaruh negati terhadap
tingkat kemiskinan. Faturronmin (2011) Pengaruh PDRB, Angka Melek Huruf dan
Angka Harapan Hidup Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Jawa Tengah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa PDRB, angka melek huruf, dan angka harapan hidup
berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan.

Berdasarkan adanya perbedaan kondisi tingkat kemiskinan, pertumbuhan
ekonomi, tingkat pengangguran dan angka melek huruf di Provinsi-Provinsi Pulau
Jawa, maka penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi
dan pendidikan terhadap tingat kemiskinan di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa

Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten pada periode 2004-2013.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di
Pulau Jawa pada periode 2004-2013?

2. Seberapa besar pengaruh pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa
pada periode 2004-2013?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
tingkat kemiskinan di Pulau Jawa pada periode 2004-2013.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan terhadap tingkat

kemiskinan di Pulau Jawa pada periode 2004-2013.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, mengenai kondisi tingkat
kemiskinan dan faktor-faktor yang mempengaruhi di Pulau Jawa maka dari itu hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu
pengetahuan bagi mahasiswa jurusan ilmu ekonomi.

2. Penelitian ini merupakan bentuk pengujian atas teori yang diperoleh sehingga
diharapkan mampu memberikan manfaat dalam penambahan ilmu
pengetahuan mahasiswa jurusan ilmu ekonomi.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Dapat digunakan untuk menambah informasi mengenai hubungan tingkat
kemiskinan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di Pulau Jawa

2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan bagi pihak yang memiliki
kepentingan penelitian yang sama.

3. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pihak pembuat kebijakan untuk

menetapkan kebijakan yang lebih baik.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian dan Ciri-ciri Kemiskinan

Kemiskinan adalah keadaan terjadinya ketidakmampuan untuk memenuhi
kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan
kesehatan (Ramdani, 2015). Kemiskinan menurut Suparlan (1984:12) adalah suatu
standar tingkat hidup yang rendah yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada
sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang
umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah
ini secara langsung dapat berpengaruh terhadap kesehatan, kehidupan moral dan
harga diri dari seseorang. Kemiskinan adalah situasi yang serba terbatas yang
terjadi bukan atas kehendak orang yang bersangkutan. Suatu penduduk dikatakan
miskin bila ditandai oleh rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas Kkerja,
pendapatan, kesehatan dan gizi serta kesejahteraan hidupnya, yang menunjukkan
lingkaran ketidakberdayaan. Kemiskinan bisa disebabkan oleh terbatasnya
sumber daya manusia yang ada, baik lewat jalur pendidikan formal maupun
nonformal yang pada akhirnya menimbulkan konsekuensi terhadap rendahnya
pendidikan informal (Supriatna, 1997:90).

Golongan miskin adalah mereka yang berpendapatan rendah karena
rendahnya produktifitas, dimana rendahnya tingkat produktifitas disebabkan karena
tidak memiliki asset produksi dan rendahnya jasmani dan rohani (Salim, 1984:61).
Maka secara umum, kemiskinan merupakan suatu ketidakmampuan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan fisik dan non fisik dalam kehidupannya (Tjiptoherijanto,
1997:76). Terdapat beberapa ciri-ciri masyarakat yang dapat dikatakan miskin
menurut Ismail (1999:3) adalah sebagai berikut:

1. Pekerjaan yang menjadi mata pencarian mereka umumnya merupakan pekerjaan

yang menggunakan tenaga kasar.
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2. Nilai pendapatan mereka lebih rendah jika dibandingkan dengan jumlah jam
kerja yang mereka gunakan.

3. Nilai pendapatan yang mereka terima umumnya habis untuk membeli kebutuhan
pokok sehari-hari.

4. Adanya ketidakmampuan dana untuk memenhi kebutuhan rekreasi, pengobatan,
biaya perumahan, penambahan jumlah pakaian.

2.1.2 Jenis — Jenis Kemiskinan
Beberapa bentuk kemiskinan, berdasarkan jenisnya dapat dibedakan menjadi

dua yaitu sebagai berikut (Sudarwati, 2009:25):

a. Kemiskinan relatif adalah kemiskinan yang dilihat berdasarkan perbandingan
antara suatu tingkat pendapatan dengan tingkat pendapatan yang lainnya.
Contohnya: seseorang yang tergolong kaya (mampu) pada suatu daerah tertentu
bisa jadi yang termiskin di daerah lainnya.

b. Kemiskinan absolut adalah kemiskinan yang diderita seseorang atau keluarga
apabila hasil pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan serta pendapatan
mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum seperti pangan,
sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang diperlukan untuk bisa hidup
dan bekerja.

Jadi perbedaan antara kemiskinan relatif dan kemiskinan absolut terletak pada
standar penilaiannya dimana kemiskinan relatif ditentukan secara subyektif oleh
masyarakat setempat. Sedangkan untuk standar penilaian kemiskinan absolut
ditentukan dari kehidupan minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
dasar yang diperlukan, baik makanan maupun non makanan berdasarkan garis

kemiskinan.
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2.1.3 Penyebab Kemiskinan
Menurut Todaro dan Smith (2006:232) tinggi rendahnya tingkat kemiskinan
di suatu negara tergantung pada dua faktor utama, yaitu tingkat pendapatan nasional
rata-rata dan tingkat kesenjangan distribusi pendapatan.
Selanjutnya, menurut Jhingan (2012:16), terdapat tiga penyebab dan akibat yang
saling terkait pada kemiskinan pada negara berkembang yaitu:
a. Prasarana pendidikan yang tidak memadai sehingga menyebabkan tingginya
penduduk buta huruf dan tidak memiliki keterampilan dan keahlian.
b. Sarana kesehatan dan pola konsumsi buruk sehingga hanya sebagian kecil
penduduk yang bisa menjadi tenaga kerja produktif
c. Penduduk terkonsentrasi di sektor pertanian dan pertambangan dengan metode
produksi yang telah lama dan ketinggalan.
Sementara itu menurut Sharp et al. dalam (Kuncoro, 2010:173-191)
mengidentifikasikan penyebab kemiskinan diukur dari sisi ekonomi :

1) Kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola kepemilikan
sumberdaya yang menyebabkan distribusi pendapatan yang timpang. Penduduk
miskin hanya memiliki sumberdaya dalam jumlah terbatas dan kualitasnya
rendah.

2) Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumberdaya manusia.
Kualitas sumberdaya manusia yang rendah berdampak pada produktivitas yang
rendah dan kemudian mengakibatkan upah yang diterima juga rendah.
Rendahnya kualitas sumberdaya manusia ini karena rendahnya pendidikan,
nasib yang kurang beruntung, adanya diskriminasi, atau karena keturunan.

3) Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal.

2.1.4 Konsep Lingkaran Setan Kemiskinan
Teori lingkaran setan kemiskinan ditemukan oleh Ragnar Nurkse, dimana dia

mengatakan: ““a poor country is poor because it is poor”. Menurut Nurkse, penyebab
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kemiskinan suatu wilayah ini berkonsep pada teori lingkaran setan kemiskinan
(vicious circle poverty). Lingkaran setan kemiskinan adalah deretan melingkar
kekuatan-kekuatan yang satu sama lain bereaksi sedemikian rupa sehingga
menempatkan suatu negara miskin berada dalam keadaan melarat. Penyebab
kemiskinan pada konsep lingkaran setan kemiskinan bersumber dari adanya
keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal menyebabkan
rendahnya produktivitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya
pendapatan yang diterima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya
tabungan dan investasi. Rendahnya investasi berakibat pada keterbelakangan,
ketertinggalan, yang kemudian menyebabkan kemiskinan (Kuncoro, 1997:132).

Konsep lingkaran setan kemiskinan dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Ketidak sempurnaan
pasar.,
keterbelakangan,
ketertinggalan

Furang modal

Ve |

Inwvestasi ‘ Produktivitas
rendah rendakh
v
Tabungan _ Pendapatan
- rendah

Gambar 2.1 Konsep Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious Circle Nurkse). (Sumber:
Kuncoro, 2010)

2.1.5 Pengertian Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan kemampuan dari
suatu perekonomian dalam memproduksi barang-barang dan jasa-jasa. Pertumbuhan

ekonomi adalah salah satu indikator yang amat penting dalam melakukan analisis
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tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan
ekonomi menunjukkan sejaun mana aktivitas perekomian akan menghasilkan
tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu (Sukirno, 2006:423).
Menurut Simon Kuznets dalam Jhingan (2003:57) pertumbuhan ekonomi adalah
kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari suatu Negara yang bersangkutan
untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan
ini dalam arti kenaikan kapasitas itu sendiri di tentukan oleh adanya kemajuan
atau penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional, dan ideologi terhadap
berbagai keadaan yang ada. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP
tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak
(Arsyad, 1997:13). Semakin cepat laju pertumbuhan ekonomi maka
merepresentasikan distribusi pendapatan kepada rumah tangga faktor produksi
mengalami perbaikan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan gambaran
terhadap kesejahteraan faktor produksi, dimana semakin tinggi pertumbuhan
ekonomi, maka semakin tinggi produktivitas faktor produksi dan semakin tinggi
upah yang diterima para pekerja yang kemudian berdampak pada peningkatan
kesejahteraan dan penurunan kemiskinan (Ramdani, 2015).

Menurut Mankiw (2007:182) pertumbuhan ekonomi merupakan indikator
untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara
dan sebagai penentu adanya kebijakan pembangunan selanjutnya. Suatu negara dapat
dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi kenaikan pendapatan
nasional dan peningkatan output. Kenaikan pendapatan nasional ini dapat dilihat dari
besarnya jumlah Produk Domestik Bruto (PDB) yang dihasilkan setiap tahun. Bagi
suatu daerah untuk melihat pendapatan daerahnya dilihat dari jumlah Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihasilkan setiap tahun.
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2.1.6 Pertumbuhan Ekonomi Adam Smith

Adam Smith (1729-1790) merupakan tokoh utama dari aliran ekonomi yang
dikenal dengan aliran klasik. Smith menganggap bahwa manusia sebagai faktor
produksi utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa (Subri, 2003:4).
Adam Smith mengemukakan tiga unsur utama dalam proses pertumbuhan, yaitu
sebagai berikut:

(i) Sumber daya manusia, yaitu pertambahan jumlah penduduk.

(if) Pertambahan dalam persediaan barang modal (akumulasi modal) karena
tabungan masyarakat diinvestasikan oleh para pemilik modal dengan harapan
memperoleh keuntungan.

(iii) Spesialisasi dan pembagian kerja disertai perluasan pasar dan perkembangan

perdagangan dalam negeri maupun internasional (Widjajanta, 2007:5-6).

Dalam teori pertumbuhan klasik mereka memiliki asumsi bahwa luas tanah dan
kekayaan alam jumlah tetap dan tidak adanya perubahan teknologi. Berdasarkan
asumsi tersebut, maka terdapat adanya pengaruh pertambahan penduduk terhadap
produksi nasional dan pendapatan. Pada saat jumlah penduduk rendah maka
kekayaan alam relatif berlebihan, dan tingkat pengembalian modal dari investasi
akan tinggi. Hal ini menyebabakan keuntungan yang meningkat bagi para pengusaha.
Namun, jika penduduk bertambah tinggi, produktifitas setiap penduduk akan negatif,

maka kemakmuran masyarakat akan meningkat (Sukirno, 2008:433).

2.1.7 Teori Pertumbuhan Ekonomi Abramovits Sollow

Pertumbuhan ekonomi bergantung pada perkembangan faktor-faktor produksi.
Model pertumbuhan Sollow merupakan pengembangan dari formulasi pertumbuhan
Harrord-Domar dengan menambahkan faktor tenaga kerja dan teknologi ke dalam
persamaan pertumbuhan (growth equation). Berdasarkan teori ini, maka ada tiga
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu pertumbuhan modal,
pertumbuhan penduduk, dan pertumbuhan teknologi (Sukirno, 2004:437).
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2.1.8 Teori Pertumbuhan Endogen

Teori pertumbuhan endogen menitikberatkan pada pembangunan modal
manusia (human capital) untuk meningkatkan produktivitasnya yang
mengasumsikan bahwa investasi swasta dan publik (pemerintah) di bidang sumber
daya atau modal manusia dapat menciptakan ekonomi eksternal dalam memacu
peningkatan produktivitas yang mampu mengimbangi kecenderungan alamiah
penurunan skala hasil (Todaro, 2000:121). Dalam teori pertumbuhan endogen ini

terdapat persamaan sederhana sebagai berikut:

Dalam rumusan ini mewakili setiap faktor yang mempengaruhi teknologi,
sedangkan K melambangkan modal fisik dan modal manusia yang ada. Dalam
rumusan itu ditekankan adanya kemungkinan bahwa investasi dalam modal fisik dan
manusia akan dapat menciptakan ekonomi eksternal yang positif dan peningkatan
produktivitas (Todaro, 2000:122). Investasi pendidikan akan mampu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka
pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga akan mendorong

peningkatan produktivitas.

2.1.9 Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dihitung melalui besarnya jumlah
Produk Domestik Bruto (PDB) yang dihasilkan setiap tahun. Bagi suatu daerah untuk
melihat pertumbuhan ekonomi daerahnya dilihat dari jumlah Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) yang dihasilkan setiap tahun (Rizki, 2016). PDRB
merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu
wilayah atau jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh
unit ekonomi dalam suatu wilayah yang dihitungsatu tahun (Fitriani et al., 2013).
Produk Domestik Regional Bruto atau disingkat PDRB tersusun atas komponen-

komponen berikut:
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a. Produk Domestik

Produk domestik adalah barang dan jasa yang dihasilkan dari kegiatan ekonomi
di suatu wilayah domestik tanpa memperhatikan apakah faktor produksinya
berasal dari penduduk wilayah tersebut atau tidak.

b. Produk Regional
Produk regional adalah produk domestik ditambah dengan pendapatan yang
diterima dari luar daerah dikurangi dengan pendapatan yang dibayar ke luar
daerah. Jadi, produk regional bisa disebut pendapatan bersih daerah.

Dalam menghitung Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang di timbulkan dari

suatu region, ada tiga pendekatan yang digunakan yaitu sebagai berikut (Prishardoyo,

2008):

1. Sudut pandang produksi, GDP merupakan jumlah nilai produksi netto dari barang
dan jasa yang dihasilkan pada suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu (satu
tahun). Unit-unit produksi tersebut dibagi menjadi sembilan kelompok usaha,
yaitu: sektor pertanian; sektor pertambangan dan penggalian; sektor industri
pengolahan; sektor listrik, gas dan air, sektor; sektor bangunan; sektor
perdagangan, hotel dan restoran; sektor angkutan dan komunikasi; sektor
lembaga keuangan, sewa bangunan dan jasa perusahaan; serta sektor jasa-jasa.

2. Sudut pandang pendapatan, GDP merupakan jumlah balas jasa yang diterima
oleh berbagai faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi dalam suatu
wilayah dan dalam jangka waktu tertentu.

3. Sudut pandang pengeluaran, GDP merupakan jumlah pengeluaran rumah tangga
lembaga swasta yang tidak mencari untung dan pengeluaran pemerintah sebagai
konsumen pengeluaran untuk pembentukan modal tetap serta perubahan stok dan

ekspor netto di suatu daerah dalam jangka waktu.

2.1.10 Pengertian Pendidikan

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU RI, 2003). Menurut Jeffrey
Sachs dalam bukunya The End of Proverty, salah satu mekanisme dalam penuntasan
kemiskinan ialah pengembangan human capital terutama pendidikan dan kesehatan
(Ustama, 2009). Sedangkan menurut Samuelson dan Nordhaus dalam (Sjafii, 2009)
kualitas sumber daya manusia di Negara-negara berkembang dapat ditingkatkan
melalui program-program seperti: mengendalikan penyakit dan meningkatkan
kesehatan serta gizi; peningkatan pendidikan dengan meningkatkan angka buta huruf
dan melatih tenaga kerja; dan jangan meremehkan pentingnya sumber daya manusia.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan
sumber daya manusia (SDM). Pendidikan tidak hanya menambah pengetahuan, akan
tetapi juga meningkatkan keterampilan bekerja, dengan demikian meningkatkan
produktivitas kerja yang artinya peningkatan pengahasilan perkapita. Dengan
demikian pendidikan dapat memutus mata rantai kemiskinan dan menghilangkan
eksklusi sosial, untuk kemudian meningkatkan kualitas hidup dan mewujudkan
kesejahteraan masyarakat (Ustama, 2009). Tingkat pendidikan menggambarkan
tingkat ketersediaan tenaga terdidik atau sumber daya manusia pada masa kini (Subri,
2003:48). Seseorang dapat meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan
pendidikan. Setiap tambahan satu tahun pendidikan artinya terdapt peningkatan
kemampuan kerja dan tingkat penghasilan seseorang. Mankiw dalam Fauzan (2015),
suatu negara yang memberikan perhatian lebih kepada pendidikan terhadap
masyarakatnya akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik daripada
negara yang tidak melakukannya. Dengan kata lain, melalui kemajuan pendidikan
akan menghasilkan pendapatan nasional atau pertumbuhan ekonomi yang lebih
tinggi yang berdampak pada pengurangan tingkat kemiskinan pada suatu negara.

Dalam perspektif demikian, negara mempunyai kewajiban untuk menyediakan
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layanan pendidikan bagi setiap warganya, paling kurang untuk jenjang pendidikan

dasar. Maka dari itu penyediaan akses pada pendidikan, khususnya pendidikan dasar

sudah menjadi komitmen dikalangan komunitas internasional. Beberapa faktor
perlunya mengembangkan pendidikan di dalam usaha untuk membangun suatu

perekonomian adalah (Atmanti, 2005):

1. Pendidikan yang lebih tinggi memperluas pengetahuan masyarakat dan
mempertinggi rasionalitas pemikiran mereka. Hal ini memungkinkan masyarakat
mengambil langkah yang lebih rasional dalam bertindak atau mengambil
keputusan.

2. Pendidikan menjadikan masyarakat mempelajari pengetahuan-pengetahuan teknis
yang diperlukan untuk memimpin dan menjalankan perusahaan-perusahaan
modern dan kegiatan-kegiatan modern lainnya.

3. Pengetahuan yang lebih baik yang diperoleh dari pendidikan menjadi perangsang
untuk menciptakan pembaharuan-pembaharuan dalam bidang teknik, ekonomi

dan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat lainnya.

2.1.11 Angka Melek Huruf

Indikator untuk mengukur perkembangan pendidikan penduduk dapat
menggunakan pengukuran melalui angka melek huruf. Angka Melek Huruf (AMH)
adalah perbandingan antara jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat
membaca dan menulis dengan jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas. Batas
maksimum untuk angka melek huruf, adalah 100 sedangkan batas minimum O dalam
standar United Nation Devevelopment Programme (UNDP). Hal ini menggambarkan
kondisi 100 persen atau semua masyarakat mampu membaca dan menulis, dan nilai
nol mencerminkan kondisi sebaliknya (Kumalasari dan Poewarno, 2010). Jika dalam
suatu negara memiliki tingkat buta huruf yang rendah, maka kualitas sumber daya
manusia dalam suatu negara dapat cukup baik yang menunjukkan tingginya

presentase jumlah penduduk yang melek huruf (Subri, 2003:47).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Penelitian Variabel Metode Hasil Penelitian
Peneliti
1. | Faturrohmin Pengaruh PDRB, Tingkat Kemiskinan, | Metode yang Hasil penelitian menunujukkan
(2011) Angka Melek Huruf PDRB, Angka digunakan adalah bahwa variabel PDRB
dan Angka Harapan Melek Huruf, Angka | data panel dengan berpengaruh  negatif terhadap
Hidup Terhadap Harapan Hidup Model Fixed Effect | tingkat kemiskinan, angka melek
Tingkat Kemiskinan huruf berpengaruh negatif
Di Jawa Tengah terhadap tingat kemiskinan dan
angka harapan hidup berpengaruh
negatif terhadap tingkat
kemiskinan

2. | Sinagaetal. Analisis Pengaruh Kemiskinan, PDRB, | Metode analisis yang | Hasil penelitian menunujukkan
(2013) Produk Domestik Pendidikan, digunakan adalah bahwa variabel PDRB
Regional Bruto, Pengangguran regresi linier berpengaruh  negatif  terhadap
Pendidikan Dan berganda tingkat kemiskinan, pendidikan
Pengangguran berdasarkan metode | berpengaruh  negatif terhadap
Terhadap Kemiskinan Doolittle tingkat kemiskinan dan

Di Kab/Kota
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Propinsi Sumatera

pengangguran berpengaruh positif

Utara Tahun 2010— terhadap tingkat kemiskinan
2011
Wirawan dan | Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk Metode yang Hasil penelitian menunujukkan
Arka (2013) Pendidikan, PDRB, Miskin, Pendidikan, | digunakan adalah bahwa  variabel pendidikan
Tingkat Pengangguran | PDRB, Tingkat regresi linier berpengaruh  negatif terhadap
Terhadap Jumlah Penganguran Berganda tingkat  kemiskinan, PDRB
Penduduk Miskin berpengaruh  negatif terhadap
Provinsi Bali tingkat kemiskinan dan tingkat
pengangguran berpengaruh positif
terhadap tingkat kemiskinan
Saputra dan Analisis Pengaruh Tingkat Kemiskinan, | Model regresi yang | Hasil penelitian menunujukkan
Mudakir Jumlah Penduduk, Jumlah penduduk, digunakan adalah bahwa variabel jumlah penduduk
(2011) PDRB, IPM, PDRB, IPM, metode analisis berpengaruh  positif  terhadap
Pengangguran pengangguran regresi linier tingkat  kemiskinan, PDRB
Terhadap berganda (Ordinary | berpengaruh  negatif terhadap
Tingkat Kemiskinan Least Squares tingkat kemiskinan, IPM
Di Kabupaten / Kota Regression Analysis) | berpengaruh  negatif  terhadap
Jawa Tengah dengan kemiskinan dan tingkat
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menggunakan Panel
Data pendekatan
efek tetap (Fixed
Effect Model)

pengangguran berpengaruh positif

terhadap tingkat kemiskinan

Prasetyo
(2010)

Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi

Kemiskinan

Tingkat kemiskinan,
pertumbuhan
ekonomi, upah,

pendidikan.

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah panel data
pendekatan efek
tetap (fixed effect

model)

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pertumbuhan ekonomi,
upah, dan pendidikan memiliki
pengaruh negatif terhadap tingkat

kemiskinan
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2.3 Kerangka Konsep

Pembangunan ekonomi dalam suatu negara merupakan suatu serangkaian
uasaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan,
pemerataan pembagian pendapatan masyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi
regional (Husen, 2011). Salah satu indikator untuk mengetahui tercapainya proses
pembangunan ekonomi adalah dengan melihat pertumbuhan ekonomi suatu negara
yang diukur menggunakan pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (Mankiw,
2007:182). PDRB memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan dalam suatu
daerah, dimana pertumbuhan ekonomi memperlihatkan bagaimana suatu
perekonomian memberikan suatu tambahan pendapatan dalam masyarakat pada suatu
periode tertentu dengan menggunakan faktor-faktor produksi dalam menghasilkan
suatu output (Setyopurwanto dan Pudjihardjo, 2013). Meningkatnya jumlah output
berarti akan berpengaruh pada peningkatan upah pekerjaan yang artinya tingkat
kesejahteraan masyarakat akan meningkat dan kemiskinan menurun. Sebaliknya
apabila tingkat PDRB mengalami penurunan maka menyebabkan aktivitas ekonomi
menjadi rendah yang berakibat pada tidak mengalirnya pendapatan dan mengurangi
jumlah konsumsi seseorang sehingga kesejahteraan menurun artinya tingkat
kemiskinan meningkat (Ramdani, 2015). Menurut para ahli ekonomi neo-klasik,
terdapat empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: (i) sumber
daya manusia; (ii) sumber daya alam; (iii) pembentukan modal; dan (iv) teknologi
(Samuelson, 2004:250).

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah pendidikan
yang diukur melalui peningkatan angka melek huruf (AMH) (Kumalasari dan
Poewarno, 2010). Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang digunakan
untuk menghasilkan output. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia maka
semakin meningkat pula efisiensi dan produktivitas manusia dalam penggunaan

faktor-faktor produksi di suatu negara yang kemudian berdampak pada peningkatan
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pendapatan perkapita masyarakat artinya tingkat kemiskinan berkurang (Muhi, 2010).

Kerangka konsep penelitian ini dijelaskan pada Gambar 2.2.

Pembangunan Ekonomi

\ 4

Pertumbuhan Ekonomi

A\ 4

A\ 4

\ 4

Sumber Daya Sumber Daya Modal Teknologi
Alam Manusia
Pendidikan | Kesehatan
+ ]
Angka Melek Huruf
(AMH) W AR | ,
v i
Kemiskinan < PDRB p i

___________________________________________________________________________

Keterangan: Garis —— Hubungan Langsung
————— Ruang Lingkup yang akan diteliti

Garis ---

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis

Hipotesis menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel yang
bertujuan untuk mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi ataukah tidak dengan
variabel lainnya atau apakah sesuatu variabel disebabkan atau dipengaruhi atau tidak
oleh variabel lainnya (Mulyadi, 2011). Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu,
maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mempunyai pengaruh negatif terhadap

tingkat kemiskinan.

2. Angka Huruf Melek (AMH) mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat

kemiskinan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode explanatory research yaitu metode yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan
juga digunakan untuk menguji kebenaran dari hipotesis penelitian (Mulyadi, 2011).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemiskinan dan variabel bebas terdiri dari

pertumbuhan ekonomi dan pendidikan.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam
bentuk data panel yaitu gabungan dari data time series (periode 2004-2013) dan data
cross section (6 Provinsi di Pulau Jawa). Sehingga jumlah observasi penelitian yang
digunakan sebesar 60 observasi yang merupakan gabungan dari time series 10 tahun
dan cross section 6 provinsi di Pulau Jawa. Objek penelitian ini adalah Provinsi DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten dengan
alasan bahwa keenam Provinsi tersebut berada pada gugusan kepulauan yang sama
yaitu Pulau Jawa yang merupakan sentral jumah penduduk tertinggi dan juga
memepunyai laju pertumbuhan ekonomi rata-rata yang hampir sama atau seimbang.
Peneliti mengambil jangka waktu penelitian pada tahun 2004 — 2013 karena pada tahun
tersebut terjadi siklus dimana terdapat periode sebelum krisis global, periode krisis
global pada tahun 2008-2009, dan periode setelah krisis global. Data yang digunakan
dalam penelitian diambil dari beberapa sumber, diantaranya Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) Per Provinsi Indonesia, Indonesia Years

Book, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

3.3 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan model data

panel. Menurut Nachrowi dan Usman (2006:310) data panel adalah gabungan antara
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data time series dan data cross section. Time series adalah data yang menggambarkan

perkembangan suatu kegiatan dari waktu ke waktu, sedangkan cross section adalah

data yang menggambarkan keadaan pada suatu waktu tertentu. Jadi, data panel terdiri
atas observasi individu yang disurvei sepanjang periode waktu tertentu (Supranto,

1995:24). Beberapa keuntungan menggunakan regresi data panel, yaitu (Effendi dan

Setiwan, 2014:155):

a. Penggabungan data time series dan cross section akan memberikan informasi yang
lebih lengkap, kurang berkorelasi antar variabel, derajat bebas lebih besar dan lebih
efisien.

b. Penggabungan antara data time series dan data cross section mampu mengontrol
keheterogenan individual karena penggabungan data dapat mengatasi masalah yang
timbul akibat penghilangan variabel.

c. Penggabungan data time series dan cross section dapat menguji model yang lebih
kompleks dibandingkan dengan mengunakan data time series atau cross-section
murni.

d. Penggabungan data time series dan cross section mampu meminimumkan bias yang
terjadi apabila mengelompokkan individu ke dalam kelompok yang lebih besar.
Dimana rumus data panel dapat ditulis sebagai berikut (Nachrowi dan Usman,

2006:310):

Yist = 0 BLXit T Eiterveerverreesrerneesersrereesieesreseesesssesseessessesseessessesseessessessesees (3.1)

Dimanai=1,2,....,Ndant=1.2,.......... T
N = banyaknya observasi

T = banyaknya waktu

N x T = banyaknya data panel

Model penelitian ini dirujuk dari dua penelitian yaitu penelitan yang dilakukan Saputra
(2011) dan Faturrohmin (2011) . Berikut ini model penelitian Saputra (2011):
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KM= (PDRB, AMH, AHH) ....coooervveeceeeeseeeeseeeseeeeeessesssees s s eesseseees (3.3)

Berdasarkan model penelitian tersebut, kemudian model ditransformasikan dalam

bentuk fungsi sebagai berikut:

KMit= bo+ biPDRBit + D2AMHit + €, covvevvereiiiiiieise e (3.5)
Keterangan:

KM = Tingkat kemiskinan

PDRB = Laju pertumbuhan PDRB sebagai proxy dari pertumbuhan ekonomi
AMH = Angka Melek Huruf sebagai proxy dari pendidikan

bo = konstanta

b1, b2, b3, = koefisien regresi

e = error term

3.3.1 Model Efek Tetap (MET)

Menurut Winarno (2007:9) menjelaskan bahwa model regresi efek tetap
merupakan model regresi yang dapat menunjukkan perbedaan konstan antar objek
meskipun dengan koefisien regresor yang sama. Efek tetap dimaksudkan bahwa
satu objek memiliki konstan yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu.

Model efek tetap mampu menjawab kelemahan dari model common effect,
karena model commont efefect tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya
(Kurniawan dan Mardhono, 2013). Bentuk umum regresi data panel pada MET adalah
sebagai berikut (Effendi dan Setiawan, 2014:116):
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Yit=ai +8y + ......... BXIE F Ej vvvvrerrreerieaeesierieseesteeeesee e seesree e enee e see e (3.6)

3.3.2 Model Efek Random

Model Efek Random merupakan metod yang digunakan dalam data panel yang
bertujuan untuk melihat perubahan dari setiap perbedaan antar individu baik dalam
waktu maupun ruang. Persamaan model REM dapat ditulis sebagai berikut Nachrowi
dan Usman (2006:316):

Yit =0+ B1Xit T €t ;€it = Ui+ VE+ Wit cuverreerieeiiesreesieesneesseesueessessnnesseesssesssns (3.7)

di mana:
Ui : komponen error cross section
Vi : komponen error time series

wit : kKomponen error gabungan

3.4 Pemilihan Model Pengolahan Data
3.4.1 Hausman Test
Uji Hausman dilakukan untuk mentukan metode yang tepat digunakan dalam

pengolahan data panel antara metode efek tetap dan metode efek random (Nachrowi
dan Usman, 2006:318).
Untuk menentukan antara MET dan MER pengujiannya dilakukan dengan hipotesa
sebagai berikut:

Ho : Metode Efek Random lebih tepat daripada Metode Efek Tetap

Hi : Metode Efek Tetap lebih tepat daripada Metode Efek Random

Adapun rumus uji statistiknya adalah sebagai berikut:

- 2
xzdf _ (BmER— BMET) (3.8)

OMER-MET
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3.5 Uji Asumsi Klasik
3.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali , 2013:110). Salah satu
metode untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi residual adalah Jarque-Bera
(J-B) Test dan metode grafik. Berikut ini rumus untuk Jarque-Bera (J-B) Test (Gujarati,
2010:171):

]B=n>l<%2+(K;3)2 .......................................................................................... (3.9

Dimana n= ukuran sampel, S= koefisien skewness, dan K= koefisien kurtosis. Untuk
variabel dengan ditribusi normal, S=0 dan K=3.

Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

Ho: berdistribusi normal

Ha: berdistribusi tidak normal

Uji Jarque Bera (J-B) mempunyai distribusi chi-kuadrat dengan derajat bebas dua
(X2). Apabila J-B hitung < nilai ¥ (Chi-Square), maka Ho diterima dan Ha ditolak

yaitu nilai residual terdistribusi normal.

3.5.2 Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2013: 91) uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Pada
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas/
variabel independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini
tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi
antara variabel bebasnya sama dengan nol. Metode yang dipakai dalam mendeteksi
multikolinearitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan nilai Variance

Inflation Factor (VIF) dengan rumus (Nachrowi dan Usman, 2006:101):
(VIF) 2 s cooeeeiesesseneeeee s (3.10)

2
1-Ry
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Dengan R]2 adalah nilai koefisien determinasi variabel ke-j. Jika (VIF); > 10 maka

mengindikasi adanya multikolinaeritas.

3.5.3 Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2013: 105) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Untuk menguji
heteroskedastisitas dapat dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang
telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah
di-studentized dengan dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur
(bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6 Pengujian Statistik
3.6.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji statistik F digunakan untuk melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara
bersamaan (Nachrowi dan Usman, 2006:17). Adapun rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

RZ/k-1
F IUNG = ——————————— (3.11)

(1-R?) / (n-k)

Keterangan:
RZ = koefisien determinasi

k = banyaknya variabel bebas
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Perumusan Hipotesis:
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1. Ho: bl, b2 =0 artinya tidak ada pengaruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen.

2. Ha: bl, b2 # 0 artinya ada pengaruh dari variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen.
Kriteria Pengujian:

1. Jika F-hitung< F-tabel (a = 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada

pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) secara bersama-sama

terhadap variabel dependen (Y).

2. Jika F-hitung>F-tabel (a« = 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak

ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) secara bersama-

sama terhadap variabel dependen ().

3.6.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X)

secara tunggal berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) dengan membandingkan

antara nilai t hitung masing-masing variabel bebas dengan nilai t-tabel dengan derajat

kesalahan 5% (a = 0.05). Adapun rumus untuk mendapatkan t-hitung adalah sebagai

berikut (Nachrowi dan Usman, 2006:18).:

bi

EHIUNG = —

S(bi)

di mana:
t = pengujian secara parsial
bi = besarnya perubahan dari variabel bebas

S(bi) =standar eror atau taksiran kesalahan
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Perumusan Hipotesis:

1. Ho: bi <0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan
variabel terikat.

2. Ha: bi>0artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel
terikat.

Kriteria Pengujian:

1. Jika t-hitung< t-tabel (@ = 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) secara individual
terhadap variabel dependen (Y).

2. Jika t-hitung> t-tabel (a = 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak
ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) secara individual

terhadap variabel dependen (Y).

3.6.3 Uji Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R?) yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013: 46). Berikut ini adalah model

pengujian R?:

ESS
R%= GG s (3.13)
R? = koefisien determinasi berganda

ESS = jumlah kuadrat yang dijelaskan
RSS = jumlah kuadrat residual
TSS  =Jumlah kuadrat total
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Kriteria pengujian:

1.

Apabila nila R? hampir mendekati 0, artinya kemampuan variabel bebas
menjelasakan variabel terikat sangat rendah.
Apabila nila R? hampir mendekati 1, artinya kemampuan variabel bebas

menjelaskan variabel terikat sangat tinggi.

3.7 Definisi Operasional

Pada penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat dan tiga variabel bebas,

dimana variabel terikat adalah kemiskinan dan tiga variabel bebas meliputi

pertumbuhan ekonomi dan angka melek huruf. Berikut definisi operasional dari

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Tingkat Kemiskinan (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah persentase
jumlah penduduk miskin yaitu penduduk yang memiliki pengeluaran perkapita
perbulan dibawah garis kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik dibagi jumlah
penduduk dikalikan seratus persen di masing-masing Provinsi DKI Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten pada periode 2004-
2013 yang dinyatakan dalam satuan persen.

Pertumbuhan Ekonomi (X,) adalah laju pertumbuhan PDRB atasa dasar harga
konstan pada Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa
Timur, dan Banten pada periode 2004-2013 yang dinyatakan dalam satuan persen.
Angka Melek Huruf (X,) adalah tingkat angka melek huruf penduduk laki-laki dan
perempuan usia 15 tahun keatas pada Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten pada periode 2004-2013 yang

dinyatakan dalam satuan persen.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode fixed effect dan

pembahasan pada bab sebelumnya, hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pertumbuhan ekonomi memengaruhi tingkat tingkat kemiskinan di Pulau Jawa
dengan hubungan yang negatif sebesar 1.010489. Artinya bahwa pada saat
pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan maka tingkat kemiskinan di Pulau
Jawa akan menurun dan sebaliknya apabila pertumbuhan ekonomi mengalami
penurunan maka tingkat kemiskinan di Pulau Jawa akan meningkat. Hal tersebut
dikarenakan tingginya pertumbuhan ekonomi mendorong tingginya kegiatan
ekonomi sehingga memicu terbukanya lapangan pekerjaan baru. Tingginya
jumlah lapangan pekerjaan baru, akan memengaruhi tinggi rendahnya permintaan
tenaga kerja yang kemudian berdampak langsung pada pendapatan masyarakat.

Angka Melek Huruf (AMH) memengaruhi tingkat tingkat kemiskinan di Pulau
Jawa dengan hubungan yang negatif sebesar 0.685208. Artinya bahwa pada saat
Angka Melek Huruf mengalami peningkatan maka tingkat kemiskinan di Pulau
Jawa juga akan menurun dan sebaliknya apabila Angka Melek Huruf mengalami
penurunan maka tingkat kemiskinan di Pulau Jawa akan meningkat. Hal tersebut
dikarenakan kualitas sumberdaya manusia memengaruhi permintaan tenaga kerja.
Perusahaan membutuhkan SDM yang mempunyai kualitas dan keterampilan yang
baik sehingga masyarakat yang kualitas rendah tidak akan mampu bersaing dalam

dunia kerja sehingga dapat memicu pengangguran dan berakhir pada kemiskinan.

5.2 Saran

Pulau Jawa merupakan wilayah dengan pertumbuhan PDRB tertinggi di

Indonesia. Melihat kondisi tersebut seharusnya Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa dapat
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memanfaatkannya untuk mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kemakmuran.

Beberapa kebijakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat yaitu sebagai berikut:

a.

Mengurangi jumlah pasokan angkatan kerja dengan melakukan pengendalian
pertumbuhan penduduk dengan kebijakan program Keluarga Berencana terhadap
kaum wanita dan laki-laki serta memberikan doktrin bahwa dengan mempunyai
jumlah dua orang anak adalah tindakan yang tepat.

Pengendalian fertilitas melalui peraturan persyaratan seseorang yang akan
menikah tidak boleh dibawah umur atau harus (19 tahun keatas). Pengendalian
pertumbuhan penduduk akan bermanfaat bagi suatu wilayah di tahun-tahun
berikutnya karena mengurangi jumlah pasokan tenaga kerja sehingga
kesejahteraan lebih merata.

Perluasan kesempatan kerja dengan membuat lapangan pekerjaan yang berbasis
penyerapan tenaga kerja lokal serta pengembangan sektor informal.
Meningkatkan mutu pendidikan dan fasilitas pelatihan guna meningkatkan
kemampuan dan keterampilan tenaga kerja agar memenuhi standar kebutuhan
Perusahaan.

Pengembangan wirausahawan sehingga masyarakat dapat mandiri untuk
membuka lapangan usaha.

Meningkatkan pertumbuhan PDRB melalui peningkatan investasi baik dalam

negeri maupun luar negeri.
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Lampiran A. Data Tingkat Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2004-2013 (%)

Tahun DKI Jakarta JawaBarat JawaTengah  Yogyakarta Jawa Timur Banten

2004 3,2 12,1 21,1 19,5 20,1 8,6
2005 3,6 14,1 20,5 19 20 8,9
2006 4,6 13,5 22,2 19,2 21,1 9,8
2007 4,6 13,6 20,4 19 20 91
2008 4,3 13 19,2 18,3 18,5 8,2
2009 3,6 12 17,7 17,2 16,6 7,6
2010 3,5 13 16,6 16,8 15,3 7,2
2011 3,8 10,7 15,8 16,1 14,2 6,3
2012 3,7 9,9 15 15,9 13,1 5,7
2013 3,7 9,9 15 15,9 13,1 5,7

Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia, 2013, diolah
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Lampiran B. Data Tingkat PDRB di Pulau Jawa Tahun 2004-2013 (%)

65

Tahun DKI Jakarta JawaBarat Jawa Tengah Yogyakarta Jawa Timur Banten
2004 6,0 6,2 51 51 58 5,6
2005 5,7 4,8 5,3 47 5,8 59
2006 59 6,0 53 3,7 58 5,6
2007 6,4 6,5 5,6 4,3 6,1 6,0
2008 6,2 6,2 5,6 5,0 59 58
2009 6,8 4,2 51 4,4 5,0 47
2010 6,5 6,2 58 4,9 6,7 6,1
2011 6,5 6,5 6,0 52 7,2 6,4
2012 6,6 6,3 6,3 5,3 7,3 6,2
2013 6,1 6,1 5,8 5,4 6,5 59

Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia, 2013, diolah
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Lampiran C. Data Angka Melek Huruf di Pulau Jawa Tahun 2004-2013 (%o)
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Tahun DKI Jakarta JawaBarat Jawa Tengah Yogyakarta Jawa Timur Banten
2004 98,3 90,4 86,7 85,8 85,5 94,0
2005 98,3 94,6 87,4 86,1 85,5 95,6
2006 98,4 94,9 88,2 86,7 87,1 95,6
2007 98,8 95,3 88,6 87,8 87,4 95,6
2008 98,9 95,5 89,2 91,5 87,4 96,2
2009 98,9 96,0 89,5 90,2 87,8 96,0
2010 99,1 96,2 90,0 90,8 88,5 96,2
2011 99,2 96,3 90,3 91,5 88,5 96,3
2012 99,2 96,4 90,5 92,0 89,3 96,5
2013 99,2 96,9 91,7 92,9 90,5 96,6

Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia, 2013, diolah
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Lampiran D. Hasil Pengujian Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

67

Pool: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 6.030338 2 0.0490
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random  Var(Diff.) Prob.
PDRB? -1.010489  -0.930387  0.008005  0.3706
AMH? -0.685208 -0.843406  0.004614  0.0199
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: KM?
Method: Panel Least Squares
Date: 06/03/17 Time: 00:55
Sample: 2004 2013
Included observations: 10
Cross-sections included: 6
Total pool (balanced) observations: 60
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 82.18952  11.16172  7.363516  0.0000
PDRB? -1.010489  0.371377 -2.720930  0.0088
AMH? -0.685208  0.127222 -5.385904  0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.948743 Mean dependent var 12.81900
Adjusted R-squared 0.941843 S.D. dependent var 5.846151
S.E. of regression 1.409845 Akaike info criterion 3.648403
Sum squared resid 103.3585 Schwarz criterion 3.927648
Log likelihood -101.4521 Hannan-Quinn criter. 3.757631
F-statistic 137.4991 Durbin-Watson stat 0.953472
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran E. Hasil Estimasi Regresi Menggunakan Metode Fixed Effect

Dependent Variable: KM?

Method: Pooled Least Squares

Date: 06/03/17 Time: 00:54

Sample: 2004 2013

Included observations: 10
Cross-sections included: 6

Total pool (balanced) observations: 60

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 82.18952  11.16172  7.363516  0.0000
PDRB? -1.010489  0.371377 -2.720930  0.0088
AMH? -0.685208  0.127222 -5.385904  0.0000
Fixed Effects (Cross)
_JKT--C -4.282644
_JABAR--C 1.195430
_JATENG--C 2.931522
_YOGYA--C 1.687502
_JATIM--C 1.393622
_BANTEN--C -2.925432
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.948743 Mean dependent var 12.81900
Adjusted R-squared 0.941843 S.D. dependent var 5.846151
S.E. of regression 1.409845 Akaike info criterion 3.648403
Sum squared resid 103.3585 Schwarz criterion 3.927648
Log likelihood -101.4521 Hannan-Quinn criter. 3.757631
F-statistic 137.4991 Durbin-Watson stat 0.953472

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran F. Hasil Pengujian Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
6 _ Sample 2004 2013
Observations 60
° Mean 2.96e-17
4l o > Median 0.047449
Maximum 3.049314
Minimum -3.077112
34 = 1 Std. Dev. 1.323570
Skewness 0.197972
24 Kurtosis 2.527532
14 — Jarque-Bera  0.949993
H Probability 0.621887
0 p I |
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Lampiran G. Hasil Pengujian Uji Multikolinearitas

PDRB AMH

PDRB 1.0000000000000000 0.3667865383119943

AMH 0.3667865383119943 1.00000000000000000
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Lampiran H. Hasil Pengujian Heterokedastisitas dengan Uji Park

Dependent Variable: LOG(RES2)
Method: Panel Least Squares
Date: 06/03/17 Time: 12:38
Sample: 2004 2013

Periods included: 10
Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 7.879764  15.20097  0.518372  0.6064
PDRB -0.045795  0.505772 -0.090546  0.9282
AMH -0.088085  0.173262 -0.508390  0.6133
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.270637 Mean dependent var -0.553083
Adjusted R-squared 0.172454 S.D. dependent var 2.110646
S.E. of regression 1.920045 Akaike info criterion 4.266141
Sum squared resid 191.7019 Schwarz criterion 4.545387
Log likelihood -119.9842 Hannan-Quinn criter. 4.375369
F-statistic 2.756443 Durbin-Watson stat 2.135639
Prob(F-statistic) 0.016346
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